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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) PESERTA 

DIDIK PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN KELAS VIII SMP N 19 

KOTA SERANG 

 

 

Oleh  

 

TOMI FADLANUL KHAMDANI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Discovery Learning 

terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik dalam 

materi sistem pernapasan kelas VIII di SMP N 19 Kota Serang. Penelitian ini 

menggunakan desain Pretest-Posttest kelompok non ekuivalen. Sampel penelitian 

adalah peserta didik kelas VIII D dan VIII E yang berjumlah 60 dipilih melalui 

cluster ramdom sampling. Data pada penelitian ini berupa nilai pretest, posttest, 

dan N-Gain sebagai hasil nilai kemampuan Higher Order Thinking Skills peserta 

didik dianalisis menggunakan Uji U Mann Whitney. Angket tanggapan peserta 

didik dianalisis dengan presentase. Hasil penelitian menunjukan HOTS peserta 

didik berkategori sedang dengan N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0.60 ± 

0.28 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0.29 ± 0.33. analisis Uji Mann 

Whitney menunjukan bahwa Model Discovery Learning berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan HOTS peserta didik. 

 

Kata kunci : Discovery Learning. Higher Order Thinking Skills. Sistem  

          Pernapasan 
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

 (QS Ar-Rad : 11) 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Terkadang orang dengan masa lalu paling kelam akan menciptakan 

masa depan paling cerah” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu belajarlah tenang dan sabar” 

(Umar bin Khattab) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki makna 

yakni proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

(Depdikbud, 2005). Sedangkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

menyebutkan bahwasannya pendidikan ialah suatu usaha sadar agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan generasi 

penerus bangsa. Pendidikan sebagai aktivitas mendidik atau aktivitas belajar 

mengajar yang esensinya terletak pada belajar dan esensi dari belajar terletak 

pada berpikir. Pendidikan merupakan upaya untuk mengajari peserta didik 

berfikir yang menekankan pada keterampilan berfikir. Peserta didik juga 

diarahkan agar dapat berfikir kritis, berfikir tingkat tinggi, dan mandiri dalam 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 (Sanusi, 

2013). 

 

Higher order thingking skills (HOTS) sangat diperlukan pada era globalisasi 

saat ini. Peserta didik bukan lagi diberi tahu, melainkan mencari tahu sendiri. 

Memcari tahu sendiri berarti membutuhkan proses berfikir yang cerdas, 

kreatif, dan kritis. Berfikir yang demikian menuntut peserta didik diarahkan 

dari mengingat, memahami, bahkan sampai memecahkan masalah yang rumit 
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(Muthoharoh, 2020). Kekmampuan berfikir yang kompleks akan 

membuatpeserta didik terbiasa menghadapi sesuatu yang sulit. Untuk 

mengahadapi sesuatu yang sulit tersebut membutuhkan keterampilan berfikir 

tingkat tinggi (Heong, 2011). 

 

High order thingking skills merupakan suatu proses berfikir siswa dalam level 

kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan 

metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, 

taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran pengajaran, dan penilaian. 

HOTS merupakan keterampilan berfiki yang erat kaitannya dengan mata 

pelajaran IPA. IPA dikenal sebagai ilmu yang melatih siswa dengan 

kekampuan berfikir kritis, logis, analitis, dan sistematis yang merupakan 

kemampuan HOTS (High Order Thinking Skills) oleh Saputra (seperti dikutip 

dalam Dinni, 2018). 

 

HOTS didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara luas untuk 

menemukan tantangan baru. HOTS menghendaki seseorang untuk 

menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. 

HOTS adalah berfikir pada tingkat lebih tinggi daripada sekedar menghafal 

fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis bagaimana sesuatu itu 

disampaikan (Heong, 2011). 

 

HOTS berdasarkan taksonomi terletak pada tahapan berfikir, taksonomi 

Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathowl dianggap sebagai dasar 

bagi berfikir tingkat tinggi. Berlandaskan pada taksonomi Bloom (revisi) 

tersebut, maka terdapat urutan tingkat berfikir (kognitif) dari tingkat rendah 

ke tingkat tinggi. Tiga aspek menganalisa (C4), aspek mengevaluasi (C5), dan 

aspek mencipta (C6) (Anerson dan Karthowl, 2001). Tiga aspek lain dalam 

ranah yang sama, yaitu aspek mengingat (C1), aspek memahami (C2), aspek 

menerapkan (C3) masuk dalam tahapan implementasi intelektual berfikir 

tingkat rendah atau lower order thinking (Bloom, 1979). 
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Faktanya guru di Indoseia belum bisa membiasakan diri untuk mengenalkan 

soal-soal berbasis HOTS kepada peserta didik dalam setiap pembelajaran 

yang menuntut peserta didik untuk berfikir kritis, sehingga mengakibatkan 

kemampuan peserta didik dalam berfikir HOTS masih rendah. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan pembelajaran yang masih berfokus pada guru dan peserta 

didik hanya sebatas menghafal dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru 

tanpa memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar berfikir kritis. Hal-

hal yang diajarkan di sekolah banyak yang hanya bersifat hafalan saja 

(Manik, 2020). Selain faktor masih rendahnya tingkat HOTS di Indonesia 

adalah pola pembelajaran yang hanya memberikan materi dengan metode 

ceramah, sehingga peserta didik sulit untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir HOTS bahkan kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan di 

kelas. Seharusnya model pembelajaran harus diperbaiki lagi dengan 

menggunakan model-model yang bersifat student center seperti model 

Discovery Learning agar peserta didik dapat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan mampu mencapai berfikir level HOTS seperti kompetensi 

dasar yang sudah ditentukan dalam kurikulum 2013. 

 

Pembelajaran yang terdapat pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang 

tidak lagi berpusat pada guru, tetapi pembelajaran yang lebih banyak berpusat 

pada aktivitas peserta didik akibatnya pembelajaran tidak menjadi satu arah 

tetapi lebih bersifat interaktif (Kurnia, 2018). Untuk meningkatkan 

kemampuan HOTS peserta didik diperlukan pembelajaran yang memberikan 

pengalaman kepada peserta didik sehingga akan membuat peserta didik lebih 

menyerap materi dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Salah satu 

model yang bisa diterapkan yaitu model Discovery Learning karena model 

tersebut proses pembelajarannya berpusat pada peserta didik sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator dan pembimbing saja (Yuni, 2017). 

 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran 

yang berdasarkan dari pengalaman langsung yang dialami oleh peserta didik 
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itu sendiri sehingga akan menarik perhatian dan penyerapan materi yang lebih 

mudah, motivasi yang mengikat, serta pembelajaran yang lebih realistic dan 

bermakna (Illahi dalam Rahayu, 2015 : 2). Penemuan tersevut dapat berupa 

teori, rumus, pengertian, ciri-ciri, perbedaan, persamaan, contoh, dan materi-

materi lainnya yang bersifat baru dan merupakan sesuatu yang berguna bagi 

peserta didik (Kosasih, 2014 : 84). 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru IPA di SMP N 19 Kota Serang 

mengungkapkan bahwa di sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum 

2013 dan dalam proses pembejaran sudah menerapkan model Discovery 

Learning untuk materi sistem pernapasan, namun pada saat pembelajaran 

guru belum sepenuhnya menerapkan sintaks dari model Discovery Learning 

secara lengkap dan banyak peserta didik yang kurang tertarik dengan kegiatan 

pembelajaran karena meskipun yang digunakan pada saat pembelajaran 

adalah model Discovery Learning, namun pada pelaksaannya kegiatan 

pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu soal yang diberikan kepada peserta 

didik belum mencapai level HOTS sesuai dengan tuntutan dari kurikulum, 

menurut guru di SMP N 19 Kota Serang banyak peserta didik yang tidak bisa 

mengerjakan soal-soal HOTS sehingga mereka membuat soal yang 

tingkatannya lebih rendah. Dapat disimpulkan bahwa masalah yang terjadi 

disekolah ini adalah guru belum menerapkan sintaks dari model Discovery 

Learning secara lengkap sehingga peserta didik belum mencapai tingkat 

berfikir HOTS sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar yang terdapat 

didalam Kurikulum 2013. 

 

Berdasarkan teori dan fakta yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Higher Order Thinking Skills Peserta Didik Pada 

Materi Sistem Pernapasan Di SMP N 19 Kota Serang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Apakah model Discovery Learning berpengaruh terhadap kemampuan Higher 

Order Thinking Skills peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Discovery Learning terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills 

peserta didik.  

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman, wawasan dan bekal sebagai calon pendidik 

Biologi yang professional dalam proses pembelajaran terutama dalam 

pelaksanaan pembelajaran Biologi. Sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam memberikan masukan kepada guru di SMP N 19 Kota 

Serang agar melaksanankan pembelajaran dengan model yang tepat untuk 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan Higher Order 

Thinking Skills peserta didik. 

2. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru 

mengenai model pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills peserta 

didik. 
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3. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan masukan-masukan 

kepada guru di SMP N 19 Kota Serang agar melaksanakan pembelajaran 

dengan model yang tepat untuk memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills pesera didik. 

4. Bagi siswa 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberi 

wawasan serta ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan Pendidikan. 

Dan pengalaman belajar menggunakan model pembelajaran yang bersifat 

student center sehingga peserta didik dituntut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran Discovery Learning yaitu model pembelajaran yang 

berdasarkan dari pengalaman langsung peserta didik itu sendiri sehingga 

akan menarik perhatian dan penyerapan materi yang lebih mudah, motivasi 

yang meningkat, serta pembejaran yang lebih realistis dan bermakna (Illahi 

dalam Rahayu : 2015 : 2). Dengan sintaks yang terdiri dari (1) Stimulation 

stimulus/pemberian rangsangan; (2) Problem statement 

pernyataan/identifikasi masalah ); (3) Data collection (pengumpulan data) 

;(4) Data peocessing (pengolahan data); (5) Verfication (pembuktian); (6) 

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) (Kemendikbud, 2014: 

45).  

2. Higher Order Thinking skills (HOTS) memiliki level kemampuan 

mencangkup kemampuan atau keterampilan peserta didik dalam indicator 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Ketiga 

indikator tersebut dipaparkan dalam Taksonomi Bloom (revisi). 

Kemampuan berfikir tingkat tinggi ini tidak hanya mengandalkan ingatan 
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saja, namun membutuhkan keterampilan lain seperti kemampuan berfikir 

kritis, kreatif, dan pemecahan masalah. Dengan demikian maka pada 

pembelajaran materi sistem pernapasan menggunakan model Dircoveri 

Learning yang dapat melatih siswa untuk berfikir kritis dan mencapai 

kemampuan berfikir HOTS. Namun untuk penelitian yang dilaukan di 

kelas VIII SMP N 19 Kota Serang ranah HOTS hanya C4-C5. Hal ini 

dikarenakan untuk ranah C6 tingkatannya sudah sangat tinggi sehingga 

peserta didik di SMP belum bisa untuk menguasai ranah tersebut. Selain 

itu mengacu pada kompetensi dasar yang berlaku pada materi ini yaitu KD 

3.9 Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan. 

3. Materi pokok pada penelitian ini adalah materi sistem pernapasan pada 

manusia, sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu KD 3.9 Menganalisis sistem 

pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada sistem 

pernapasan serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

4. Subjek penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII SMP N 19 Kota Serang, 

untuk sampel adalah satu kelas yang dipilih dengan teknik Cluster Random 

Sampling dengan sampel penelitian 2 kelas yaitu 1 kelas eksperimen dan 1 

kelas kontrol 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Pembelajaran Discovery Learning  

 

 

Model pembelajaran Discoveri Learning merupakan model pembelajaran 

yang mengarah pada kegiatan peserta didik yang dapat mengembangkan 

keterampilan sains dimana peserta didik dimbimbing untuk menyelidiki dan 

menemukan sendiri konsep sains sehingga pengetahuan dan keterampilan 

yang dimilki peserta didik bukan dari hasil mengingat tentang fakta 

melainkan hasil penemuan sendiri (Susanti, dkk., 2016). Menurut (Zoller, 

2007: 357) discovery learning  adalah suatu model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kebutuhan belajar para peserta didik melalui 

pengalaman untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan membangun 

konsep dengan menemukan pemahaman mengenai fenomena yang disajikan 

dalam pelajaran. 

 

Tujuan model discovery learning adalah : 1) Dalam belajara penemuan 

peserta didik mempunyai kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran; 2) Melalui pembelajaran penemuan, peserta didik belajar untuk 

menemukan pola dalam kedaan konkret maupun abstrak dan banyak 

memperkirakan (extrapolate) informasi tambahan; 3) Peserta didik Tanya 

jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan; 4) 

Pembelajaran dengan penemuan dapat membantu peserta didik dalam 

memebentuk cara kerja sama yang efektif, saling membagi informasi serta 

mendengarkan dan mnggunakan ide-ide orang lain; 5) Terdapat fakta yang 

menunjukan bahwa keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-



9 
 

 
 

prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna; keterampilan yang 

dipelajari dalam belajar penemuan dalam beberapa kasus lebih mudah 

ditransfer untuk aktivitas baru dan diterapkan dalam situasi belajar yang baru 

(Hosnan, 2014: 284).   

 

Tahapan dalam pembelajaran yang menerapkan discovery learning ada 6, 

yakni: (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan); (2) problem 

statement (identifikasi masalah); (3) data collection (pengumpulan data); (4) 

data processing (pengolahan data); (5)  verification (pembuktian); (6) 

generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) (Kemendikbud, 2014 : 45). 

Kelebihan dari model discovery learning adalah : (a) Membantu peserta didik 

untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses kognitif; (b) 

Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer; (c) Melalui model ini 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah; 

(d) Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lain; (e) Mendorong keterlibatan 

keaktifan peserta didik; (f) Mendorong peserta didik merumuskan hipotesis 

sendiri dan berfikir intuisi; (g) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, 

karena peserta didik menemukan hasil akhir dengan berfikir dan 

menggunakan kemampuan (Hosnan, 2014: 287-288). 

 

Selain itu model Discovery Learning memiliki kekurangan yaitu : (1) 

Memakan banyak waktu karena guru dituntut untuk mengubah kebiasaan 

mengajar yang sebelumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, 

motivator, dan pembimbing; (2) Masih terdapat kemampuan berfikir rasional 

peserta didik yang terbatas; (3) Tidak seluruh peserta didik dapat mengikuti 

pelajaran dengan menggunakan model ini. Setiap model pembelajaran pasti 

memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar 

berjalan secara optimal (Hosnan, 2014:288-289). 
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2.2 Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

 

HOTS dipahami sebagai kemampuan peserta didik agar dapat 

menghubungkan pembelajaran dengan elemen lain. Dalam HOTS peserta 

didik diminta untuk secara kritis mengevaluasi informasi, membuat 

kesimpulan, dan membuat generalisasi. Peserta didik dari hal tersebut akan 

menghasilan sebuah komunikasi orisinil, mampu membuat prediksi, dapat 

menghasilan sebuah solusi menciptakan sebuah gagasan dan memecahkan 

suatu permasalahan mengenai apa yang terjadi di lingkungan kehidupan 

sehari-hari, selain itu peserta didik dapat mengevaluasi gagasan, 

mengungkapkan pendapatnya sendiri, dan membuat pilihan serta keputusan 

dari suatu permasalahan tersebuat (Rajendra, 2008). 

 

Jenis HOTS berdasarkan pada tujuan pembelajaran di kelas yaitu sebagai 

transfer, sebagai berfikir kritis, dan sebagai pemecah masalah. HOTS sebagai 

transfer didefinisikan sebagai keterampilan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang sudah dikembangkan dalam 

pembelajaran pada konteks yang baru. HOTS sebagai transfer mencakup 

keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan meciptakan (Brookhart, 2010). 

 

HOTS sebagai berfikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan memberikan 

penilaian yang bijak dan mengkritisi sesuatu menggunakan alas an logis dan 

ilmiah. HOTS sebagai pemecah masalah didefinisikan sebagai keterampilan 

mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan masalah menggunakan strategi 

nonautomatic. Kemampuan berfikir tingkat tinggi sebagai kemampuan dalam 

menerapkan sebuah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dalam 

membuat penerapan sehingga peserta didik dapat memecahkan suatu 

permasalahan, mengambil tindakan, dan mampu menciptakan sesuatu yang 

bersifat inovatif atau kreatif (Muthoharoh, 2020). 

 

HOTS mencakup kemampuan atau keterampilan peserta didik dalam 

indicator C4 : menganalisis atau (analyze), C5 : mengevaluasi (evaluate), dan 

C6 : meciptakan (create). Indikator keterampilan menganalisis, 



11 
 

 
 

mengevaluasi, dan menciptakan didasarkan pada teori yang dipaparkan dalam 

revisi Taksonomi Bloom. Indikator HOTS yang bisa digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Level menganalisis sebuah kemampuan yang didasari pada uraian materi 

ke dalam suatu komponen-komponen dan berbagai factor dan kemampuan 

dalam memahami hubungan antara suatu sebab akibat sehingga dalam 

pembelajaran peserta didik dapat lebih memiliki kemampuan dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Selain itu, menganalisis sebagai 

kemampuan peserta didik dalam mememriksa atau menguraikan sebuah 

informasi, memnfokuskan dan memberikan suatu tahapan dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Level menganalisis terdiri dari 

kemampuan atau keterampilan mebedakan, menganalisasikan, dan 

menghubungkan. 

2. Level evaluasi merupakan kemampuan dalam mengambil keputusan 

berdasarkan kriteria-kriteria melalui level yang terdiri dari keterampilan 

mengecek dan mengkritisi. 

3. Level mencipyakan, pada level tertinggi ini peserta didik 

mengorganisasikam berbagai informasi menggunakan cara atau 

berbedadari biasanya. Kemampuan berfikir kreatif atau inovatif semakin 

diuji dalam level menciptakan. Level menciptakan terdiri dari meneruskan 

(generating), merencanakan (planning), dan memproduksi (producing). 

 

2.3 Materi Sistem Pernapasan Manusia 

 

Salah satu komepetensi dasar materi sistem pernapasan pada manusia kelas 

VIII SMP semester genap, tercantum didalam KD 3.9 yaitu Menganalisis 

sistem pernapasan manusia dan memahami gangguan pada sistem pernapasan  

serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. Berikut adalah kedalam 

dan keluasan materi sistem pernapasan pada KD 3.9 SMP Kurikulum 2013: 
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Tabel 2.1 Kompetensi Dasar 3.9 SMP Kurikulum 2013 

SMP KELAS VIII/GENAP 

KD 3.9 Menganalsis sistem pernapasan pada manusia dan memahami 

mekanisme pernapasan, serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan 

Keluasan Kedalaman 

Sistem pernapasan pada manusia  Pengertian respirasi 

 Organ pernapasan 

- Hidung 

- Faring 

- Laring 

- Trakea 

- Bronkus 

- Bronkiolus 

- Paru-paru 

 Mekanisme pernapasan pada 

manusia 

- Proses pernapasan 

(inhalasi dan ekhalasi) 

- Pernapasan perut dan 

pernapasan dada 

 Faktor frekuensi pernapasan 

- Umur 

- Jenis kelamin 

- Suhu tubuh 

- Posisi tubuh 

- Aktivitas 

Gangguan pada sisitem 

pernapasan 

 Influenza 

 Tonsillitis 

 Faringitis 

 Penunomia 

 TBC 

 Asma 

 Kanker paru-paru 

Upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan 

 Olahraga teratur 

 Hindari polusi udara 

 Konsumsi sayur dan buah 
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 Tidak merokok 

 Mengkonsumsi vitamin 

 Istirahat cukup 

 Balita diberi vaksin BCG 

 Membersihkan ruangan 

rumah dari debu 

  

Untuk mencapai KD tersebut pembelajaran IPA diarahkan pada materi pokok 

sistem pernapasan pada manusia terdiri dari sub materi pengertian sistem 

pernapasan, organ sistem pernapasan, mekanisme pernapasan, frekuensi 

pernapasan, gangguan sistem pernapasan, dan upaya menjaga kesehatan 

sistem pernapasan. 

 

1. Sistem pernapasan 

Sistem pernapasan merupakan sistem yang berperan untuk menukar udara 

ke permukaan yang terjadi didalam paru-paru. 

a. Pengertian sistem pernapasan 

Pernapasan sendiri memiliki beberapa definisi : yaitu Pernapasan adalah 

proses pertukaran gas antara mahluk hidup dengan lingkungannya 

(Widodo,dkk,2009). Pernapasan merupakan peristiwa menghirup udara 

dari luar yang mengandung oksigen dan mengeluarkan CO2 sebagai 

sisa oksidasi (Setiadi, 2007). 

b. Fungsi bernapas 

Fungsi bernafas menurut (Zubaidah, 2014) adalah proses memasukan 

gas oksigen ke dalam tubuh dan mengeluarkan karbon dioksida.  

2. Organ sistem pernapasan 

a. Hidung merupakan alat pernafasan yang dilalui oleh udara dari luar. 

Didalam rongga hidung terdapat rambut dan selaput lendir menurut 

(Widodo,2009) udara yang di hirup oleh hidung akan mengalami tiga 

perlakuan sebagai berikut: 

1) Udara di saring rabut-rambut halus dan selaput lendir yang terdapat 

pada rongga hidung. 

2) Udara di atur suhunya sebelum masuk ke paru-paru. 

3) Udara di dalam hidung di atur kelembabannya oleh selaput lendir. 
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b. Faring adalah pipa berotot yang berjalan dari dasar tengkorak sampai 

persambungannya dengan esophagus pada ketinggian tulang rawan 

krikoid (Pearce,2016). 

c. Laring/ruang suara merupakan organ pernapasan yang menghubungkan 

faring dengan trakea. Didalam laring terdapat epiglottis atau pita suara. 

Epiglottis berupa katup tulang rawan yang berbentuk seperti daun yang 

dilapisi oleh sel-sel epitel, berfungsi untuk menutup laring sewaktu 

menelan makanan atau minuman (Zubaidah, 2017). 

d. Trakea atau batang tenggorok kira-kira 9 cm panjangnya. Trakea 

tersusun atas 16 sampai 20 lingkaran tak lengkap berupa cincin tulang 

rawan yang diikat bersama oleh jaringan fibrosa dan yang melengakapi 

ligkaran disebelah belakang trakea. Trakea dilapisi selaput lendir yang 

terdiri atas epitalium bersilia dan sel cangkir (Pearce, 2016). 

e. Bronkus merupakan dua cabang yang berasal dari trakea, masing-

masing dari cabang tersebut mengarah ke salah satu paru-paru 

(Cambell, 2011). 

f. Bronkiolus dalam paru-paru bronkus bercabang-cabang lagi menjadi 

saluran-saluran halus (Cambell, 2011). Pada ujung-ujjung bronkiolus 

terdapat gelombang yang sangat kecil dan berdinding kecil yang disebut 

alveolus (Zubaidah, 2017). 

g. Paru-paru adalah alat pernapasan yang terletak didalam rongga dada 

dan diatas diagfragma. Diafragma adalah sekat ronggga badan yang 

membatas rongga dada dan rongga perut ( Aryulina, 2007). 

3. Mekanisme pernapasan manusia 

Pada saat terjadinya pernapasan, berlanngsung dua mekanisme yaitu 

menghirup udara (inhalasi/inspirasi) dan menghembuskan udara 

(ekshalasi/ekspirasi) (Zubaidah, 2014). Menurut (Widodo, 2009) 

pernafasan dibedakan menjadi dua : 

a. Pernafasan dada  

Pada waktu difragma mendatar, volume rongga dada membesar 

sehingga tekanan udara dalam rongga dada mengecil. Akibatnya udara 

dari luar masuk ke dalam paru-paru. Bersamaaan dengan kontraksi otot 
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difragma, otot tulang rusuk juga berkonraksi sehingga rongga dada 

mengembang. 

b. Pernapasan perut 

Pada saat menarik nafas, otot diafragma berkontraksi. Akibatnya 

kedudukan diafragma yang mula-mula melengkung keatas menjadi 

lurus atau mendatar sehingga rongga dada membesar dan perut 

mengembang hingga menggembung. Karena paru-paru mengembang, 

tekanan udara di dalam paru-paru turun sehinggaa udara dari luar 

masuk ke dalam paru-paru. 

4. Faktor frekuensi pernapasan 

Menurut (Zubaidah, 2017) frekuensi pernapasan di pengaruhi oleh faktor 

berikut: 

a. Umur, pada umumnya semakin bertambah umur seseorang maka 

semakin rendah frekuensi pernapasannya. 

b. Jenis kelamin, kebutuhan oksigen dan produksi karbon dioksida pada 

laki-laki lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa proses metabolisme 

pada laki-laki jauh lebih tinggi dari pada perempuan. 

c. Suhu tubuh, semakin tinggu suhu tubuh maka senaking cepat frekunsi 

pernapasannya. 

d. Posisi tubuh, sangat berpengaruh terhadap frekuensi pernapasan. 

5. Volume udara pernapasan 

Menurut (Zubaidah, 2017) volume yang digunakan dalam proses 

pernapasan ada beberapa macam yaitu : 

a. Volume tidal yaitu volume udara yang keluar masuk paru-paru saat 

tubuh melakukan inspirasi atau ekspirasi bisa (normal) volumennya 

sekitar 500ml. 

b. Volume cadangan ekspirasi merupakan volume udara yang masih dapat 

dikelurarkan secara maksimal dari paru-paru setelah melakukan 

ekspirasi biasa. Volume cadangan ekspirasi sekitar 1500ml. 

c. Volume cadangan inspirasi yaitu volume udara yang masih dapat di 

masukan ke dalam paru-paru setelah melakukan inspirasi secara biasa. 

Volume cadangan inspirasi sekitar 1500ml. 
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d. Volume residu yaitu volume udara yang masih tersisa di dalam paru-

paru meskipun telah melakukan ekspirasi secara maksimal. 

e. Kapasitas vital paru-paru yaitu total dari volume tidal ditambah volme 

cadangan ekspirasi ditambah volume cadangan isnpirasi. Kapasitas vital 

paru-paru sekitar 3500ml. 

f. Kapsitas total paru-paru yaitu volume udara yang dapat ditampung 

secara maksimal dalam paru-paru. Volume kapasitas total paru-paru 

yaitu volume kapasitas paru-paru  ditambah volume residu. 

Volumennya sekitar 4500ml. 

6. Gangguan sistem pernapasan 

a. Asma adalah menyempitnya saluran pernapasan yang terjadi karena 

otot polos penyusun dinding saluran berkontraksi terus menerus yang 

berakibat pelebaran saluran pernapasan. Asma antara lain disebabkan 

oleh alergi dan kekurangan hormone ardenalin ( , 2007). 

b. Influenza merupakan penyakit yang disebabkaan oleh infeksi influenza 

virus yang menimbulkan radang pada selaput mukosa disaluran 

pernapasan (Purnomo, 2009). 

c. Kanker paru-paru adalah semua penyakit keganasan di paru-paru, 

mencakup kegansan yang berasal dari paru sendiri (Kemenkes, 2017)  

d. Peneumia merupakan infeksi yang terjadi diparu-paru. Penyebab 

terjadinya peneumia antara lain karena infeksi dari virus, bakteri, jamur, 

dan parasite lainnya. Pada paru-paru penderita peneumia terdapat cairan 

yang kental sehingga menggangggu pertukaran gas pada paru-paru. Hal 

ini menyebabkan oksigen yang diserap oleh drah menjadi kurang 

(Zubaidah, 2014) 

e. Tuberkolosis (TBC) penyakit spesifik yang disebabkan Mycobacterium 

Tuberculosae. Bakteri ini dapat menyerang semua tubuh tetapi yang 

paling sering adalah paru-paru dan tulang (Aryulina,2007). 

f. Tonsillitis secara normal, tonsil (amandel) akan menyaring virus dan 

bakteri yang akan masuk ke dalam tubuh bersamaan dengan makanan 

atau udara. Viru yang dapat menyebabkan tonsillitis yaitu Adenovirus, 

Rhinovirus, Influenza, dan Corona virus (Zubaidah,2017). 
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7. Upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan 

Menurut (Purnomo,2013) berikut merupakan upaya menjaga sistem 

pernapasan pada manusia yaitu : 

a. Berolahraga secara rutin dan teratur, organ pernapasan terutama paru-

paru akan terlatih sehingga aliran oksigen kedalam paru-paru menjadi 

lebih lancer. Olahraga yang cukup membuat paru-paru menjadi lebih 

kuat serta meningkatkan daya tahan tubuh melawan mioorganisme yang 

menyebabkan kelainan atau penyakit pada sistem pernapasan. 

b. Menghindari lingkungan yang tercemar, pada lingkungan yang tercemar 

terdapat polutan pencemar udara yang dapat memicu kelainan dan 

penyakit pada sistem pernapasan seperti ISPA (Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut). Menjaga lingkungan sekitar agar tetap bersih serta 

meminimalkan terjadinya pencemaran udara merupakan upaya yang 

dapat dilakukan untuk menghindari lingkungan yang tercemar sehingga 

tidak akan mempengaruhi kesehatan sistem pernapasan. Selain itu, 

menggunakan masker saat berpergian juga dapat menjadi alternative 

untuk menghindari polutan tersebut. 

c. Tidak merokok dan menghindari asap rokok, merokok dan juga asap 

rokok dapat menyebabkan penyakit pada paru-paru seperti kanker paru-

paru. Oleh karena itu, menhindari asap rokok merupakan pilihan paling 

efektif untuk menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

d. Mengkonsumsi makanan bergizi, walaupun mengkonsumsi makanan 

secara bergizi tidak terkait langsung dengan sistem pernapasan, namun 

hal tersebut merupakan cara terpenting agar tubuh tetap sehat. 

Seseorang yang pola makannya tidak baik atau menderita gizi buruk 

tentunya berpotensi lebih rentan terhadap berbagai macam penyakit, 

termasuk juga sistem pernapasan. 

e. Berlatih menarik napas dalam-dalam dengan rutin, menarik napas 

dalam-dalam akan meningkatkan kekuatan paru-paru. Hal tersebut 

menyebabkan paru-paru bekerja lebih optimal. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variable yakni variabel bebas 

dan variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yakni model 

pembelajaran Discovery Learning, sedangkan variabel terikat 1 yakni 

peningkatan kemampuan HOTS peserta didik. Model pembelajaran 

Discovery Learning (X) akan mempengaruhi peningkatan kemampuan HOTS 

peserta didik. Berikut merupakan hubungan atar variabel 

 

 

             Bagan 2.2 Hubungan Antar Variabel 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan Pustaka tersebut maka hipotesis yang diajukan oleh  

peneliti dalam penelitian ini adalah: 

Masalah Hasil Belajar Kognitif 

 Siswa belum mencapai kemampuan HOTS 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Peningkatan kemampuan 

HOTS peserta didik 

X Y1 
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1. Hipotesis pertama 

H0         : Penggunaan model Discovery Learning tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills peserta didik 

pada materi sistem pernapasan. 

H1         : Penggunaan model Discovery Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan Higher Order Thinking Skills peserta didik pada 

materi sistem pernapasan. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

 

1. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Nidaa (2018) peneliti 

dapat diketahui bahwa model pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik. Peneliti menggunakan 

model ini pada materi laju reaksi dan hasilnya adalah terdapat perbedaan 

yang signifikan anatara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Perbedaan 

nilai rata-rata juga didukung dengan perbedaan perolehan nilai rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 90 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 87. 

Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning berpengaruh terhadap Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) peserta didik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tirta Linda (2018) dengan 

“Judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal-Soal Biologi 

Berkategori HOTS Di SMA N 1 Tana Toraja”. Diperoleh kesimpulan  

bahwa terdapat pengaruh positif model Discovery Learning terhadap 

kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal biologi berkategori HOTS. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Tam & Ewe, 2018) dalam jurnalnya yang 

berjudul “Utilizing A Discovery Learning, Real-Word Based Fruit Juice 

Classification Experiment To Enchance Teaching And Learning Of 

Biological Enzyme Concepts” pada tahun 2018. Data uji menggunakan 

non parametric wicoxon-signed, diperoleh hasil 86.2% peserta didik 
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berkomentar bahwa model Discovery Learning menyenangkan. 

Disimpulkan bahwa bahwa model ini memiliki efek positif dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai fungsi enzim biologi yang 

mengaplikasikan konsep contoh kehidupan nyata. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat  Pelaksanaan 

 

Penelitian ini bertempat di SMP N 19 Kota Serang yang beralamat di Desa 

Nyapah, Kecamatan Walantaka, Kota Serang, Banten. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

 

1. Populasi  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VIII di SMP N 19 Kota Serang tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 

180 peserta didik yang terbagi ke dalam 6 kelas yaitu kelas VIII A sampai 

kelas VIII F. 

2. Sampel 

Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 6 kelas, yaitu kelas 

VIII A sampai dengan kelas VIII F. Sampel diambil dengan Teknik cluster 

random sampling. Hasil teknik cluster random sampling diperoleh kelas 

VIII D dan VIII E sebagai sampel. Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kelas VIII D yang berjumlah 30 peserta didik dan kelas VIII E 

yang berjumlah 30 peserta didik. Kelas VIII D sebagai kelas ekperimen 

diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

discovery learning dan kelas VIII E sebagai kelas control diberi 

pembelajaran dengan model konvensional. 
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3.3 Desain Penelitian 

 

Pada penelitian ini menggunakan desain quasi experiment. Eksperimen semu 

(quasi experiment) adalah jenis komparasi yang membandingkan pengaruh 

pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek (kelompok 

ekperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya (Arikunto,2009:77). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent control 

group design, yaitu jenis desain yang biasanya dipakai pada ekperimen yang 

menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan 

memilih kelas-kelas yang sama keadaan atau kondisinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Desain Penelitian 

 

Pada desain ini digunakan dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Alasan peneliti 

menggunakan desain ini adalah sebagai pembanding, dimana kelompok 

ekperimen diberi perlakukan dengan penerapan model Discovery Learning 

dan kelas kontrol diberi perlakukan dengan menggunakan pembelajaran 

secara konvensional (ceramah). Kedua kelompok sampel yang berbeda dalam 

variable relevan tertentu akan mempengaruhi variable terikat. 

 

 

Random Assignment  Random Assignment  

Control Class Experiment Class 

Pretest  Pretest  

Treatment 

Posttest  Posttest  
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

1. Tahap Prapenelitian  (persiapan) 

Kegiatan yang dilakukan saat prapenelitian sebagai berikut: 

a. Mengurus surat izin penelitian. Pada tahap ini peneliti mengajukan surat 

izin penelitian ke dekanat FKIP untuk melakukan kegiatan penelitian di 

SMP N 19 Kota Serang. 

b. Memberikan surat izin penelitian ke sekolah. Setelah mendapatkan 

surat izin penelitian maka peneliti memberikan surat tersebut ke bagian 

tata usaha SMP N 19 Kota Serang. Selanjutnya peneliti melakukan 

observasi di sekolah, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan 

kelas yang dijadikan subjek penelitian. 

c. Melakukan studi literatur untuk memeproleh teori yang akurat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji. 

d. Melakukan telaah kurikulum terkait KD yang yang akan diteliti. 

e. Menggunakan Teknik Cluster Random Sampling untuk menentukan 

sampel penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen yang digunakan. 

f. Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

g. Menyusun instrumen. Peneliti menyusun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian, seperti LKPD untuk kelas eksperimen dan soal test 

untuk mengukur kemampuan HOTS peserta didik. 

h. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing. 

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik. 

j. Menganalisis hasil uji instrumen. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan pembelajaran di dua kelas. 

Pada kelas eksperimen digunakan model pembelajaran berbasis masalah, 

sedangkan pada kelas kontrol digunakan metode pembelajaran secara 
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konvensional (ceramah dan diskusi). Adapun tahap-tahap pembelajaran 

yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik. 

b. Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai RPP yang telah disusun. 

c. Memberikan perlakuan yaitu menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah pada kelas ekspreimen dan model pembelajaran konvensional 

(cearamah dan diskusi) pada kelas control. 

d. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar kognitif 

peserta didik setelah diberikan perlakukan. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini kegiatanyang dilakukan sebagai berikut: 

a. Melakukan analisis data berupa test awal (pretest) dan test akhir 

(posttest). 

b. Membandingkan hasil analisis antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan, untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan HOTS 

dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

c. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis dan Teknik pengumpukan data pada penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu data nilai sikap peduli 

lingkungan peserta didik yang diperoleh dari hasil angket dan data hasil 

belajar kognitif yang diperoleh dari nilai pretest  dan posttest  pada 

materi sistem pernapasan. 
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b. Data kualitatif 

Data ini diperoleh dari tanggapan peserta didik mengenai model 

pembelajaran Discovery Learning. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

a. Pretest dan posttest  

Data kuantitatif diperoleh melalui pretest dan postest  yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi sistem 

pernapasan. Nilai pretest diambil pada pertemuan pertama baik untuk 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol, begitu juga dengan nilai 

posttest diambil di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua. Bentuk 

soal yang diberikan adalah soal pilihan jamak sebanyak 10 soal 

menggunakan tingkatan kognitif bloom (C4-C5). Penskoran untuk tes 

jika jawaban benar diberi skor (1), sementara jika jawaban salah diberi 

skor (0). Menurut (Purwanto,2008:112), Teknik penskoran nilai pretest 

dan posttest yaitu: 

Nilai =  

Keterangan: 

R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N : Jumlah skor maksimal dari tes 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi soal test materi sistem pernapasan pada manusia  

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

 Nomor Soal 

  C4 C5 C6  

3.8 

Menganalisis 

sistem 

pernapasan 

pada manusia 

dan 

memahami 

mekanisme 

pernapasan  

Menafsirkan 

pengertian sistem 

pernapasan manusia 

 

2 1  

 

Mendiagnosis 

fungsi organ 

pernapasan manusia 

 

3,4,12   

 

serta upaya 

menjaga 

Membandingkan 

proses 

   5   
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kesehatan 

sistem 

pernapasan 

pernapasan perut 

Menafsirkan 

faktor frekuensi 

pernapasan  

  

 6  

 

Memprediksi 

frekuensi 

pernapasan  

  
 7,8  

 

      

manusia dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

frekuensi 

pernapasan 

  

   

 

 Membandingkan 

kapasitas paru-

paru  

  

 13,14  

 

Mendeteksi 

gangguan sistem 

pernapasan 

  

9,15   

 

Menafsirkan 

beberapa 

penyakit atau 

kelainan pada 

sistem 

pernapasan 

manusia  

  

 11  

 

Memprediksi 

upaya menjaga 

sistem 

pernapasan  

  

 10  

 

 

b. Tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning 

Kuisioner digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Pernyataan dalam 

kuisioner menggunakan skala Likert. Setiap peserta didik diminta 

menjawab pernyataan dengan jawaban ya, ragu, atau tidak. Format 

tanggapan kuisioner peserta didik disajikan pada table berikut ini.  
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Tabel 3.2 Format Tanggapan Peserta Didik  

No  Pernyataan 
Tanggapan 

Ya  Ragu Tidak 

       

Diadaptasi dari (Hasnunidah, 2017:94) 

 

Data tanggapan peserta didik terhadap pembeljaran dianalisis juga 

secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Setelah itu, 

dilakukan penghitungan tanggapan peserta didik dengan rumus : 

 

  

 

Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dapat 

ditentukan dan dilihat pada persentase hasil penelitian dengan 

klasifikasi angka sebagai berikut :  

 

Tabel 3.3 Kriteria Tanggapan Peserta Didik  

Nilai Tingkat Tanggapan 

76% - 100% Baik 

56% - 75% Cukup 

40% - 55% Kurang baik 

0% - 39% Tidak baik 

Sumber (Tohirin, 2007:48) 

 

3.6 Uji Coba Instrumen 

 

Sebelum instrument digunakan dalam sampel maka instrument harus terlebih 

dahulu di uji dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya pembeda soal. 

1. Uji Validitas 
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Uji validitas ditentukan dengan membandingkan antara rhitung dan rtabel 

menggunakan Anates V4, berdsarkan taraf signifikan 5% sebagai berikut : 

Jika rhitung ˃ rtabel berarti valid 

Jika rhitung ˂ rtabel berarti tidak valid 

 

Tabel 3.4 Hasil Analisis Validitas Soal 

No butir Korelasi Signifikasi 

1 0.475 Signifikan  

2 0.621 Sangat signifikan  

3 0.254 - 

4 0.228 - 

5 0.694 Sangat signifikan 

6 0.511 Signifikan 

7 0.061 - 

8 0.558 Signifikan 

9 0.547 Signifikan 

10 0.592 Signifikan 

11 0.209 - 

12 0.536 Signifikan 

13 0.641 Sangat signifikan 

14 0.280 - 

15 0.631 Sangat signifikan 

 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu tes dapat dikatakan reliable jika tes tersebut dapat member hasil 

yang tetap. Realiabilitas adalah ketepatan suatu instrumen apabila diteskan 

kepada subjek yang sama. Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan 

apakah instrument dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh 

responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Instrument 

yang reliable berarti intrumen yang apabila digunakan beberapa untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2012). Reliabilitas data diukur menggunakan Anates V4. 

 

Tabel 3.5 Indeks Reliabilitas  

Koefisien korelasi Kriteria reliabilitas 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 
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0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Reabilitas  Keterangan  

0.69 Tinggi  

 

3. Taraf Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 

indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam 

bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00-1,00. Makin besar indeks 

tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan berarti semakin 

mudah soal itu. Tingkat kesukaran dilakukan untuk menentukan kriteria 

soal termasuk mudah, sedang, dan sukar (Sudjiono, 2008 :372). Untuk 

mengukur tingkat kesukaran dapat dilakukan menggunakan anates V4. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Nomor soal Keterangan 

1,2,3,4,7,9,12,13,14,15 Sedang  

5,6,8,10,11 Sukar  

 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya beda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara peserta 

didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan 

rendah. Interval daya pembeda soal terletak antara -1,00 sampai dengan 

1,00. Seluruh perangkat tes diurutkan besarnya skor total yang diperoleh, 

mulai dari skor yang tertinggi (Sudjiono, 2008 : 389). Perhitungan ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan Anates V4. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Nomor soal  Keterangan  

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 Baik sekali 

 

3.7 Teknik Analisis Data 
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1. Data kuantitatif 

Untuk melihat peningkatan HOTS peserta didik maka hasil data dianalisis 

dengan menggunakan skor gain yang ternormalisasi (N-Gain). 

Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang didapatkan 

oleh peserta didik. N-Gain dihitung menggunakan rumus berikut : 

N-Gain  

 

Tabel 3.9 indeks kriteria N-Gain 

Indeks Gain (g) Kriteria 

g≥0,7 Tinggi 

0,7˃g≥0,3 Sedang 

g˂0,3 Rendah 

 (Hake, 1999). 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Santoso, 2010: 46). 

Untuk pengujian normalitas ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

dengan kriteria uji, Ho diterima jika sig ˃ 0,05 dan Ho ditolak jika sig 

˂ 0,005 

Ho : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal  

 

b. Kesamaan Dua Varian (Uji Homogenitas) 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan dua variansi 

yaitu nilai pretest  dan posttest  pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Uji ini dilakukan bila sampel diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji 

Levene Test dengan bantuan software SPSS 22.0 yang memiliki taraf 

signifikan 5% atau 0,05. 

Uji homogenitas sebagai berikut :  

H0 = Data yang diuji homogen 
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H1 = Data yang diuji tidak homogen  

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika signifikansi lebih dari α atau 

Sig. > 0,05 dan H0 ditolak jika signifikansi kurang dari α atau Sig. > 

0,05 (Santoso,2010:46). 

c. Uji Hipotesis  

Data dari pretest dan posttest jika data berdistribusi normal dan 

homogen maka hipotesis akan diuji dengan menggunakan program 

SPSS 22.0 dan dianalisis dengan menggunakan Statistik Independent 

Sampel T-test dengan taraf signifikan 5%. Independent Sampel T-test 

adalah uji statistic yang bertujuan untuk memmbandingkan rata-rata 

dua sampel yang tidak saling berpasangan (Sutiarso, 2011: 41). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan model 

Discovery Learning terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills 

peserta didik pada materi sistem pernafasan kelas 8 di SMPN 19 Kota Serang. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat menerapkan penggunaan model Discovery 

Learning dengan baik pada kegiatan pembelajaran. Hal ini agar materi 

pembelajaraan dapat dipahami secara mendalam dan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills 

peserta didik. 

2. Diharapkan penelitian ini dilanjutkan oleh peneliti lain yang ingin 

mengembangkan hasil penelitian ini. 
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